Inti Sel (Nukleus)

PR,

™ Vakuala (vacuole)

Cairan sitoplama (cytopiasm)

\Dinding Sel

By: KUSNADI,MSI.
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KELOM (e ST
i) BAKTERI &’-- e - =
5T : YEAST/KHAMIR/RAGI
5 MOLDS/KAPANG
| MUSHROOM/CENDAWAN
-~ 3. MIKROALGA : Chlorella
— Spirulina
Scenedesmus



I ORGA
1, (jam)
0,3 2,3
1,5 0,46
3 0,23
Sel Tanaman 24 0,0287
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RPERTUMBUHA

YASCEPAT) - E
MENCHASILICAN PRODUKCYANES DI A RA DN
DATTAVMWARTU RELATIE SINGKAT

o

NEN ATOGEN
T]D K VMENGHASILKAN TOKSIN
S b T’AT TUMBUH PADA BERBAGAI MEDIUM

e ""’““ IIKROORGANISME BERUKURAN BESAR LEBIH
~ DISUKAI (BAKTERI BERFILAMEN, RAGI,
- KAPANG) DIBANDING BAKTERI UNISELULER

7 -MATERI GENETIK SEDERHANA SEHINGGA
MUDAH DIREKAYASA

I\ ¥

| i\ \J.



A
R

T—PUSAT KOLEKSI KULTUR
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:’ ’LABORATORIUI\/I LABORATORIUM
- MIKROBIOLOGI

:3:'—'—_



AN

e

ANAN YANG RUSAK ATAUPUN UTUH/BAIK,
MAN DSB.
@LASI DENGAN SCREENING

-
.

DARI P :U"SAT
= = KOLEKSI YANG UMUM SAJA, BUKAN KOLEKSI

"«—_'———
—

—  POTENSIIL.

T

= fi‘::r_- MENGAPA?

|

_—

3. DARI LABORATORIUM MIKROBIOLOGI
* DI UNIVERSITAS ATAU LEMBAGA PENELITIAN
* KOLEKSI TERBATAS



Kdalam'Medla Isora3|)

- Plate Count Agar
e Pour plate
Yoo Streak plate

Pemurnian

11
T

\J
Skrining
(Tahap Seleksi)

Identifikasi Uji Produksi

- Fenotifik
- Aktivitas Biokimia
- Molekuler



ZTA AP ;e ' Jb

U PEMILIHAN TAHA I A

Jrri\wL"@\ww\r‘aww JS, JA

YANG KITA KEHENDAKI

M1 1 Imbuhkan pada media agar pati, yang

IENU! njukkan gejala produktif, IanJutkan ke
e _p berikutnya.

e ‘).-
',_.—-l ‘J<—

=L PEMILIHAN TAHAP 11

- ¢ menentukan yang paling potensial

* menentukan sifat-sifatnya

produknya baru atau tidak

produk terdapat pada media atau di dalam sel
bagaimana cara isolasi produk




)L ATING PADA LEMPENG AGAR

|

INKUBASI

SUSPENSI ISOLAT —=— __

S —
N

~ STREAK PLATE PADA LEMPENG AGAR \

(Penggesekan) /
- - /
e E INKUBASI s
—— s
_—_:’:.’-_'— : = / \ >
T —— MUlRNI BELUM MURNI
SUSPENSI /
| s
7~
i -~
5 - =

~=) — KULTUR MURNI



Dilution

1gm

Elbow motion

Exercise 51

Microbes in Soil: Quantification

141
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Isolasi

3 *—Ei:fg f'}Sektor-O
- << > Sektor-||| Sektor'”
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“Al ,;:. ?\GAR MIRING, DIRENDAM MINYAK PARAFIN
'STERIL. TAHAN BEBERAPA TAHUN TERGANTUNG

’FKROORGANISMENYA UNTUK FUNGI DAN RAGI
'¥ANG TIDAK MEMBENTUK SPORA

é PENYIMPANAN SPORA PADA AIR DESTILATA/BUFFER
STERIL, LEMARI ES

A\ \..

4. PADA TANAH ATAU PASIR STERIL (SOIL CULTURE),
UNTUK MIKROORGANISME PEMBENTUK SPORA.
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Lanjut -
A orErae s m""*"
\J TNYA DIKERIN

TUP RAPAT, SIMPAN SUHU 5

 ——

gE— i -

":T:(:FREEZE DRYING). KULTUR DALAM MEDIUM CAIR
SERUM,PUTIH TELUR DSB.) DALAM TABUNG KHUSUS.

r.".‘ ADA FASE STATIONER (10 10 -10 11 SEL /ML)
-KU| AN (-30 SAMPAI -70 0C) DAN DIKERINGKAN DALAM
-\ 9 TUTUP RAPAT, MELELEHKAN MULUT TABUNG.

:z'r BEBERAPA TAHUN, TANPA PERUBAHAN SIFAT.
METODE YANG PALING UMUM DIGUNAKAN

DEEP FREEZING YAITU PEMBEKUAN DENGAN NITROGEN CAIR PADA
SUHU SEKITAR -196 OC
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R

. DALY Fa—
NG PEMBERUAR —

EARYUIFANER S EINPIGN(€ PENMBEKUAN : _ .
,{Oj\j]r)J\ NWANG'VENEVBUS'SEL DMSO
'LSULFOKSIDA) GLISEROL 5-10%, METANOL,
:,}GUKOL

PEN

AR NP

’). KO PONEN YANG TIDAK MENEMBUS SEL PVP
=~ (P LIVINIL PIROLIDON), HES (HIDROKSIETIL
s -"EI'ARCH) GULA (SUKROSA, RAFFINOSA,
_55"‘-"- ’MIOINOSITOL LAKTOSA, ALTOSA, MADU), PROTEIN

— "'15 20% (GLUTAMAT, SERUM ALBUMIN, SUSU SKIM)

3. KOMPONEN KOMPLEKS, MISALNYA EKSTRAK SEL
MIKROBA, EKSTRAK MALT, DSB.
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KULTUR KERJA
(Working Culture)
2 — 3 tabung

PENGEMBANGAN KULTUR CADANGAN
1 tabung 1-2 tabung
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VDA
EE VUTAST GEN
VI UTAST KROMOSOM™
MOAGENESIS  : - RADIAST
- BAHAN KIMIA

===

= MBINASI

e

‘»._——"

«»- ~ FUSI PROTOPLAS

-“— =
e ———

f - o HIBRIDISASI
- o REKAYASA GENETIKA
TRANSFORMASI GEN, KLONING, MANIPULASI GEN
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